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ABSTRAK

Seiring dengan kemajuan ilmu serta teknologi, kegiatan olahraga di Indonesia khususnya
cabang bola voli mengalami perkembangan yang pesat. Service sangat penting dalam permainan
bolavoli karena merupakan langkah awal dan bisa menjadi serangan mematikan. Agar dapat
melakukan gerakan-gerakan service atas dengan baik diperlukan kondisi fisik dan anatomis yang baik
pula. Adapun kondisi fisik yang dapat mempengaruhi service atas adalah kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan. Sedangkan anotomis yang dibutuhkan adalah panjang lengan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan
koordinasi mata tangan terhadap kemampuan service atas bolavoli siswa putra kelas XI IPA SMA
Negeri 4 Kediri.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Teknik korelasional
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa putra kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kediri yang berjumlah 30 siswa putra. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Statistik yaitu Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji
Hipotesis.

Hasil dan kesimpulan penelitian ini adalah : 1) Ada hubungan antara kekuatan otot lengan
dengan kemampuan servis atas dalam permainan bola voli siswa putra kelas XI IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri. 2) Ada hubungan antara panjang lengan dengan kemampuan servis atas
dalam permainan bola voli siswa putra kelas X1 IPA A, X1 IPA B, XI IPA C SMA Negeri 4 Kediri. 3)
Ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bola
voli siswa putra kelas XI IPA A, X1 IPA B, XI IPA C SMA Negeri 4 Kediri. 4) Ada hubungan antara
kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas
dalam permainan bola voli siswa putra kelas XI IPA A, X1 IPA B, X1 IPA C SMA Negeri 4 Kediri.
Besarnya kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan koordinasi mata tangan dalam menjelaskan
kemampuan servis atas dalam permainan bola voli siswa putra kelas X1 IPA A, XI IPA B, XI IPAC
SMA Negeri 4 Kediri sebesar 88% dan sisanya yaitu 12% dijelaskan variabel lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini.

KATA KUNCI : Kekuatan Otot Lengan, Panjang Lengan, Koordinasi Mata Tangan, Servis Atas
Bolavoli
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e/
. LATAR BELAKANG

Olah raga bolavoli di Indonesia
pada saat ini sedang bekembang dengan
pesat. Perkembanga olah raga bolavoli
saat ini juga diikutsertakan dalam
petandingan tingkat regional , nasional ,
maupun internasional.

Kemampuan terhadap penguasaan
teknik merupakan sebuah modal awal
atlet untuk dapat berprestasi dalam
cabang olahraga tertentu. Teknik adalah
hal yang mutlak dikuasai oleh setiap
para pemain dalam cabang olahraga
yang ditekuni. Teknik dapat membuat
seorang atlet bermain lebih baik ,dapat
mengecoh musuh dan memainkan
permainan dengan sesuai hatinya.

Menurut  Durrwachter  (1982:5)
menyatakan bahwa, dalam permainan
bolavoli mempunyai beberaa teknik
dasar yaitu service, passing atas,
passing bawah , smash, dan blocking.
Dalam regu bolavoli harus menguasai
beberapa teknik dasar tersebut. Seperti
yang di kemukakan oleh Suharno HP
(1981:40), servis merupakan tanda awal
dimulainya sebuah permainan bolavoli
dan juga sebagai serangan yang
pertamakali dilakukan oleh suatu regu.

Kondisi fisik dan anatomis yang
baik dapat menghasilkan gerakan
gerakan servis atas yang baik. Kondisi
fisik yang dapat mempengaruhi hasil
servis atas yaitu kekuatan otot lengan

dan koordinasi mata tangan. Anatomis
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yang dibutuhkan untuk mendapatkan
hasil servis atas yang baik yaitu panjang
lengan.

Menurut Sanusi (2008:4)
menyatakan bahwa, dalam gerakan
service atas kekuatan otot-otot lengan
memegang peranan yang sangat penting
karena agar mampu melakukan pukulan
service bolavoli seperti yang diharapkan
yaitu laju bola tetap cepat dan keras
maka gerakan tersebut membutuhkan
kekuatan yang berasal dari kumpulan
otot-otot lengan.

Menurut  Harsono  (1988:176)
menyatakan bahwa kekuatan otot
lengan merupakan kemampuan otot
dalam membangkitkan tegangan
terhadap suatu tahanan. Kekuatan otot
dibutuhkan pada saat para pemain
melakukan servis atas. Pada saat
melakukan servis untuk mendapatkan
ketepatan juga diperlukan koordinasi
mata tangan.

Menurut Hasan (1997:57), panjang
lengan adalah dari sudut sendi bahu
(osacraminon) sapai ke ujung jari.
Gerakan servis atas atasmerupakan
gerakan ayunan lengan yang berpangkal
pada pangkal lengan untuk memberikan
kekuatan pukulan saat lengan mengenai
bola. Lengan yang panjang akan
menghasilkan jarak jangkauan yang
lebih panjang sehingga berpengaruh
dalam melakukan servis atas permainan

bolavoli.

simki.unpkediri.ac.id
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Pendidikan jasmani dan kesehatan
merupakan  salah  satu  program
pendidikan umum dalam kurikilum
yang harus diberikan terhadap siswa
dan siswi. Fasilitas olahraga bolavoli di
SMA Negeri 4 Kediri cukup memadai
seperti lapangan bolavoli, net, bola, dan
beberapa perlengkapan lain  yang
diperlukan. Maka dari perihal terseut
peneliti  tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan
Antara Kekuatan Otot Lengan,
Panjang Lengan, Dan Koordinasi
Mata Tangan Dengan Kemampuan
Servis Atas Bolavoli Siswa Putra
Kelas XI IPA A, XI IPA B, XI IPAC
SMA Negeri 4 Kediri”.

1. Perumusan Masalah
Dengan adanya latar belakang
dalam penelitian di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Adakah  hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan
kemampuan servis atas dalam
permainan bolavoli siswa putra
kelas XI IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri ?

2. Adakah  hubungan antara
panjang lengan dengan
kemampuan servis atas dalam

permainan bolavoli siswa putra
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kelas XI IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri ?

3. Adakah  hubungan antara
koordinasi mata tangan dengan
kemampuan servis atas dalam
permainan bolavoli siswa putra
kelas XI IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri ?

4. Adakah  hubungan antara
kekuatan otot lengan, panjang
lengan, dan koordinasi mata
tangan dengan kemampuan
servis atas dalam permainan
bolavoli siswa putra kelas XI
IPA A, XI IPA B, XI IPA C
SMA Negeri 4 Kediri ?

B. METODE

1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah servis atas bolavoli
(YY), sedangkan variabel bebas dalam
peneltian ini adalah kekuatan otot
lengan (Xi), panjang lengan (X2),

dan koordinasi mata tangan (Xz).
2. Pendekatan dan Teknik Penelitian
Pendekatan penelitian
dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat

positivisme,  digunakan  untuk

simki.unpkediri.ac.id
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meneliti pada populasi atau sampel
tertentu.

Berdasarkan dengan
permasalahan dan hipotesis yang
digjukan  maka peneltian ini
menggunkan  teknik  penelitian
korelasional.Penelitian korelasional
yaitu  suatu  penelitian  yang
menghubungkan satu atau lebih
variabel bebas dengan satu variabel
terikat tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi  variabel tersebut
(Ali, 2009: 18).

3. Tempat dan Waktu penelitian

a. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini  peneliti
melakukan penelitian yang
terletak di SMA Negeri 4 Kediri
yang berlokasi di Jalan Sersan
Suharmaji Gg.IX / 52 , Kab.
Kediri, Jawa Timur, Indonesia.

. Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, waktu
penelitian akan diuraikan
berdasarkan pada rencana
penggunaan waktu sesuai dengan
batas waktu yang  sudah
ditentukan. Penelitian ~ akan
dilaksanakan pada bulan Oktober
2017 selama 2 kali pertemuan.
Hari pertama akan mengambil
data kemampuan otot lengan
(Push up), dan panjang lengan.
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Hari  kedua akan  meneliti
koordinasi mata tangan dan

kemampuan servis atas.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi Penelitian
Populasi  dalam  penelitian
merupakan wilayah yang ingin
di teliti oleh peneliti. Seperti
menurut Sugiyono (2011:80)
Populasi yang akan digunakan
sebagai penelitian adalah siswa
putra kelas XI IPA A, XI IPA
B, XI IPA C SMA Negeri 4
Kediri, yang berjumlah 90
orang.

b. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari
populasi yang ingin di teliti
oleh peneliti. Menurut
Sugiyono (2011:81),
menyatakan bahwa sampel
merupakan  sebagian  dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam teknik pengambilan
sampel ini penulis
menggunakan teknik random
sampling. Menurut Sugiyono (
2003 : 74 ), random sampling
adalah teknik pengambilan
sampel dimana semua individu

dalam populasi baik secara

simki.unpkediri.ac.id
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sendiri-sendiri atau bersama-
sama diberi kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai

anggota  sampel. Dalam

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas

Levene | dfl | df2 Sig. |Keterangan

Statistic
Kekuatan OtotLengan 1,524 6 16 0.233 | Homogen
PanjangLengan ,757 6 16 0.614 | Homogen
Koordinasi Mata Tangan| 1,805 6 16 0,161 | Homogen

penelitian ini  sampel yang
akan digunakan berjumlah 30

orang siswa putra XI IPA

SMA Negeri 4 Kediri.

C. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Analisis Statistik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig siol-:l-i:':-]::nsi Keterangan
Kekuatan ototlengan 0,254 0,05 Normal
Panjang lengan 0,638 0,05 Normal
Koordinasi mata tangan 0,325 0,05 Normal
Kemampuan servis atas 0,617 0,05 Normal

Hasil uji normalitas dapat
dilihat dari tabel 4.7, diperoleh nilai
signifikan kekuatan otot lengan
sebesar 0,254 > 0,05, nilai
signifikan panjang lengan sebesar
0,638 > 0,05, sedangkan nilai
signifikan koordinasi mata tangan
sebesar 0,325 > 0,05 dan nilai
signifikan kemampuan servis atas
sebesar 0,617 > 0,05. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
data pada variabel terikat dan

variabel bebas terdistribusi normal.
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Hasil uji  homogenitas
pada tabel 4.8, nilai signifikan
kekuatan otot lengan sebesar 0,233
> 0,05, sedangkan nilai signifikan
panjang lengan sebesar 0,614 >
0,05 dan nilai signifikan koordinasi
mata tangan sebesar 0,161 > 0,05
dengan derajat kebesan yaitu dfl =
6 dan df2 = 16. Dari hasil tersebut,
menunjukkan bahwa  data
penelitian di atas homogen karena
mempunyai varians yang sama
c. Uji Linieritas

Tabel 4.9
Hasil Uji Linicritas

Variabel Sig Taraf signifikansi | Keterangan
Kekuatanototlengan 0,000 0,05 Linier
Panjang lengan 0,000 0,05 Linfer
Koordinasi mata tangan | 0.000 0,05 Linier

Hasil uji linieritas dapat
dilihat dari tabel 4.9, menunjukkan
hubungan kekuatan otot lengan
dengan kemampuan servis atas
diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05,
berarti hubungan kekuatan otot
lengan dengan kemampuan servis
atas adalah linier. Sedangkan
hubungan panjang lengan dengan
kemampuan servis atas diperoleh
nilai sig 0,000 < 0,05, Dberarti
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hubungan panjang lengan dengan
kemampuan servis atas adalah
linier. Pada hubungan koordinasi
mata tangan dengan kemampuan
servis atas diperoleh nilai sig 0,000
< 0,05, berarti hubungan koordinasi
mata tangan dengan kemampuan
servis atas adalah linier.

d. Uji Keberartian Model

Tabel 4.10
Hasil Uji Keberartian Model

Variabel Sig Taraf signifikansi | Keterangan
Kekuatanototlengan 0,023 0,05 Berarti
Panjang lengan 0,007 0,05 Berarti
Koordinasi mata tangan | 0,016 0,05 Berarti

Hasil uji linieritas dapat dilihat
dari tabel 4.10, menunjukkan
bahwa nilai signifikan kekuatan
otot lengan sebesar 0,023 < 0,05,
hal ini berarti kekuatan otot lengan
dapat digunakan sebagai peramalan
kemampuan servis atas. Sedangkan
nilai signifikan panjang lengan
sebesar 0,007 < 0,05, hal ini berarti
panjang lengan dapat digunakan
sebagai peramalan kemampuan
servis atas dan nilai signifikan
koordinasi mata tangan sebesar
0,016 < 0,05, hal ini Dberarti
koordinasi mata tangan dapat
digunakan  sebagai  peramalan

kemampuan servis atas.
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e. Uji Hipotesis 1

Tabel 4.11
Hasil Uiji Korelasi Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan servis atas

Y

Kekuatan Otat | Kemampuan
Lengan Servis Atas
Pearson Correlation 1 917
Kekuatan Otot Lengan  Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
Pearson Correlation T 1
Kemampuan Servis. Atas  Sig. (2-tailed) 000
N 30 30

Berdasarkan hasil uji korelasi
kekuatan otot lengan  dengan
kemampuan servis atas pada tabel
411 di atas, diperolen nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau
nilai rhiwng 0,917 > 0,361 rape;, maka
Ho ditolak Hy diterima, Dari hasil uji
korelasi tersebut dinyatakan bahwa
ada hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan kemampuan servis
atas dalam permainan bola voli siswa
putra kelas X1 IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri.

f. Uji Hipotesis 11

Tabel 4.12
Hasil Uji Korelasi Panjang Lengan dengan Kemampuan servis atas

Correlations

Panjang | Kemampuan
Lengan Servis Alas
Pearson Correlation 1 803
Panjang Lengan Sig. (2-tailed) 000
N 30 30
Pearson Correlation 803" 1
Kemampuan Servis Atas Sig. (2-tailed) 000
N 30 30

**_Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi
panjang lengan dengan kemampuan
servis atas pada tabel 4.12 di atas,
diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 atau nilai rnitung 0,803 >
0,361 rwpe, maka Ho ditolak H2
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diterima. Hal ini berarti ada

) Tabel diatas menyatakan hasil
hubungan antara panjang lengan

) uji korelasi ganda dengan uji F
dengan kemampuan servis atas

) . regresi kekuatan otot lengan, panjang
dalam permainan bola voli siswa
putra kelas XI IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri.

g. Uji Hipotesis 111

lengan, dan koordinasi mata tangan
dengan kemampuan servis atas pada
tabel 4.14 di atas, diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000, < 0,05 atau

Tabel 4.13

Hasil}inKorelas{ Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan servis atas niall Fhitung 63,401 > 21975 Ftabel]
Correlati:
Koordnas ata | Kemampuan maka Ho ditolak Hs diterima. Hal ini
Tangan Senis Atas
Pearson Conation ‘ il dinyatakan bahwa ada hubungan
Koordinasi Mata Tangan,  Sig. (2-tailed) 000

N 30 30

Pearson Correlation 888" 1

Kemampuan Senvis Atas Sig. (2-tailed) 000 . .
N 2 » lengan, dan koordinasi mata tangan

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

antara kekuatan otot lengan, panjang

o ) dengan kemampuan servis atas
Berdasarkan hasil uji korelasi ) o
dalam permainan bola voli siswa
putra kelas X1 IPA A, XI IPA B, XI
IPA C SMA Negeri 4 Kediri.

i. Koefisien Determinasi

koordinasi mata tangan dengan
kemampuan servis atas pada tabel
413 di atas, diperolen nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau

Tabel 4.15
niali rhiung 0,888 > 0,361 riavel, Maka . Kocfisien Determinasi
Ho ditolak Hs diterima. Dengan Model Summary
Maodel R R Square Adjusted R Std. Error of the
dilakukan  uji  korelasi  diatas Square Estimate
. 1 ,938° ,880 ,B66 1,60920
dlnyatakan bahwa ada hUbungan a. Predictors: (Constant), Kpordinasi Mata Tangan. Paniang Lengan.

antara koordinasi mata tangan Febutan et Lengan

dengan kemampuan servis atas Berdasarkan  hasil  koefisien

dalam permainan bola voli siswa determinasi pada tabel 4.15 diperoleh

putra kelas XI IPA A, XI IPA B, XI nilai Rsquere sebesar 0,880. dengan
IPA C SMA Negeri 4 Kediri demikian menunjukkan bahwa adalah
h. Uji Hipotesis IV besarnya kekuatan otot lengan,
Tabel 414 panjang lengan, dan koordinasi mata
Hasil Uji Korelasi MIMK%Lcnqam Panjang Lengan. Dan )
Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan servis atas tangan dalam menJEIaSkan
— - Ofsqua’es&.@ﬁwa S e kemampuan servis atas bolavoli siswa
e el nl e putra kelas XI IPA A, XI IPA B, XI
Total 559,867 29 - -
——— p—— IPA C SMA Negeri 4 Kediri sebesar
b. Predictors: (Constant), Koordinasi Mata Tangan. Panjang Lengan. Kekuatan - - .-
OtotLengan 88% dan sisanya yaitu 12% dijelaskan
Ahmad Farid Maj’di| 13.1.01.09.0188 simki.unpkediri.ac.id
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variabel lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.
2. Kesimpulan
Dari hasil analisa data yang
dilakukan, dapat disampaikan
kesimpulan dan saran sebagai berikut :
a. Ada hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan kemampuan servis
atas dalam permainan bola voli
siswa putra kelas XI IPA A, XI IPA
B, XI IPA C SMA Negeri 4 Kediri.
b.Ada hubungan antara panjang
lengan dengan kemampuan servis
atas dalam permainan bola voli
siswa putra kelas XI IPA A, XI IPA
B, XI IPA C SMA Negeri 4 Kediri.
c.Ada hubungan antara koordinasi
mata tangan dengan kemampuan
servis atas dalam permainan bola
voli siswa putra kelas XI IPA A, XI
IPA B, XI IPA C SMA Negeri 4
Kediri
d. Ada hubungan antara kekuatan otot
lengan, panjang lengan, dan
koordinasi mata tangan dengan
kemampuan servis atas dalam
permainan bola voli siswa putra
kelas XI IPA A, XI IPA B, XI IPA
C SMA Negeri 4 Kediri. Besarnya
kekuatan otot lengan, panjang
lengan, dan koordinasi mata tangan
dalam menjelaskan kemampuan

servis atas dalam permainan bola
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voli siswa putra kelas X1 IPA A, XI
IPA B, XI IPA C SMA Negeri 4
Kediri sebesar 88% dan sisanya
yaitu 12% dijelaskan variabel lain
yang tidak dikaji dalam penelitian
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